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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan secara deskriptif

maupun statistik dengan menggunakan Structural Equation Modeling dengan

progam AMOS 22 dan metode estimasi Maximum Likehood, maka dapat

disumpulkan sebagai berikut :

1. Citra merek mempunyai pengaruh yang negatif tidak signifikan terhadap

persepsi risiko. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang

menyatakan citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi

risiko pada produk mie Sedaap di Surabaya.

2. Citra merek mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap word of

mouth. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan citra

merek berpengaruh signifikan terhadap word of mouth pada produk mie

Sedaap di Surabaya.

3. Citra merek mempunyai pengaruh yang negatif signifikan terhadap niat

beli. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan citra merek

berpengaruh signifikan terhadap niat beli pada produk mie Sedaap di

Surabaya.

4. Persepsi risiko mempunyai pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap

niat beli. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) yang menyatakan

persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli.
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5. Word of mouth mempunyai  pengaruh yang positif signifikan terhadap

niat beli. Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) yang menyatakan word

of mouth berpengaruh signifikan terhadap niat beli pada produk mie

Sedaap di Surabaya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun

kelemahan. Keterbatasan dalam penelitian saat ini adalah adanya kendala yang

bersifat situasional, yang dimana responden terkadang kurang merespon dan

menganggap tidak penting dalam mengisi kuesioner sehingga akan mempengaruhi

jawaban responden dan sulitnya responden meluangkan waktu untuk mengisi

kuesioner.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada penelitian terdahulu dan

penelitian saat ini, maka peneliti memberikan saran – saran yang mungkin dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan. Saran yang dapat diberikan peneliti

adalah, sebagai berikut :

1. Bagi Produk mie Sedaap di Surabaya

a. Dilihat dari hasil olah data pada variabel citra merek, hasil yang sama

rata pada tabel tanggapan responden, hasil itu dapat membuktikan

bahwa konsumen sepenuhnya sependapat dengan pertanyaan yang

diberikan oleh peneliti bahwa produk mie Sedaap di Surabaya

mendapatkan citra yang positif di benak konsumen. Disarankan bagi

pihak mie Sedaap di Surabaya untuk terus meningkatkan citra positif
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untuk konsumen, hal ini dapat memicu konsumen untuk merencanakan

pembelian.

b. Dilihat dari hasil olah data pada variabel persepsi risiko, hasil yang

sama rata pada tabel tanggapan responden, hasil itu dapat

membuktikan bahwa konsumen sepenuhnya sependapat dengan

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti bahwa produk mie Sedaap di

Surabaya memberikan informasi yang jujur. Disarankan bagi pihak

mie Sedaap di Surabaya untuk terus meningkatkan informasi yang

jujur bagi konsumen sehingga konsumen berpikir positif mengenai

produk tersebut dan bisa merencanakan pembelian.

c. Dilihat dari hasil olah data pada variabel word of wouth, hasil paling

rendah diantara semua pertanyaan adalah item pertanyaan mengenai

produk yang menarik dan pendapat positif tentang produk mie Sedaap

di Surabaya.  Disarankan bagi mie Sedaap di Surabaya untuk terus

terus meningkatkan informasi pada konsumen bahwa produk Mie

Sedaap di Surabaya aman dan terpercaya bagi konsumen sehingga

konsumen tidak berpikir negatif mengenai produk tersebut dan bisa

merencanakan pembelian.

d. Dilihat dari hasil olah data pada variabel niat beli, hasil paling rendah

diantara semua pertanyaan adalah item pertanyaan mengenai

konsumen untuk merekomendasikan produk mie Sedaap di Surabaya,

hasil itu dapat membuktikan bahwa konsumen belum sepenuhnya

untuk merekomendasikan produk mie Sedaap di Surabaya. Disarankan
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bagi pihak mie Seddap di Surabaya untuk terus meningkatkan kualitas

pada produk dan memberikan informasi yang terpercaya sehingga hal

ini dapat memicu konsumen untuk merencanakan pembelian.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Untuk memperhatikan variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini

yang memiliki dampak terhadap niat beli.

b. Memperbaiki pernyataan kuisioner dan instrumen data serta

menambah variabel lain agar mendapat hasil yang spesifik.

c. Supaya mendapatkan hasil yang baik dan maksimal maka peneliti

selanjutnya diharapkan memperhatikan kondisi responden dalam

mengisi kuisioner.

d. Agar mendapatkan model yang baik dengan didukung oleh teori yang

kuat, maka disarankan peneliti selanjutnya untuk memperbanyak

referensi dari penelitian lain yang mampu mendukung topik yang

diteliti.
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